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PENDAHULUAN

Ikan pelangi arfak, Melanotaenia arfakensis

- “Wadjen” (Kebar) & “Angicak” (Praf )

» Potensi sebagai ikan hias &
biokontrol larva nyamuk

* Endemik

+ Status konservasi: kategori
rentan (vulnerable) dengan

Melanotaenia arfakensis

kriteria A2ce (IUCN 2016) F
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& Amerlka Serikat barat daya).
Sebaran luas: perairan tawar
tropis dan subtropis.

Gambusia affinis

 Diintroduksi ke perairan Papua pada tahun 1930
untuk mengontrol nyamuk malaria.

» Persebaran di sistem perairan tawar di Papua Barat:
Danau Anggi Giji (Boli & Gunawan 1998), Sungai
Nimbai (Manangkalangi 2009, Manangkalangi &
Kaliele 2011, Manangkalangi et al. 2014), Danau
Ayamaru (Manangkalangi 2010).

» Dampak — penurunan populasi ikan & biota air asli:

(Meffe 1985), (Galat & Robertson 1992), (Lydeard &
Belk 1993), (Wildekamp & Valkenburg 1994),
(Goodsell & Kats 1999), (Leyse et al. 2003), (Mills et
al. 2004), (Goren & Galil 2005), (Laha & Mattingly
2007), (Segev et al. 2008).

PERSEBARAN DAN HABITAT

* Persebaran

akse L2 s 6 L7

Melanotaenia arfakensis +

Gambusia affinis

Ket.: + ditemukan pada
lokasi penelitian.

Pesebaran yang
sama — lokasi L4.
Kecenderungan
persebaran G. affinis
meluas sampai ke L &
lokasi L3, L6 dan L7. |

» Tipe Habitat

O Muda & Dewasa
H Fuvenil

B Larva

o Tehur

Pemanfaatan tipe habitat
berdasarkan tahap
perkembangan ikan pelangi
arfak di S. Nimbai
(Manangkalangi et al. 2009a)

Jumlah Individu (%)

TAL TAS L AD
Tipe Habatat

Pemanfaatan tipe habitat di antara kedua spesies
sama — Tepi aliran lambat (TAL) dan tepi aliran
sedang (TAS).

Kemampuan adaptasi G. affinis terhadap kondisi
lingkungan yang ekstrim.

m Kisaran Parameter Fisik dan Kimia Habitat lkan

Suhu (°C) Oksigen terlarut pH
(mg/L)

24,0-28,650 5,06-7,502  6,63-8,6020
RTELCUN  (22,1-27,8)09  (3,20-7,90)0¢¢  (7,90-8,80)cde
22,1-28,6 3,20-7,90 6,63-8,80
26,0-28,0° 2,19-6,87° 5,66-7,95
(6,0-32,0y'9hi  (3,60-10,6)%¢M  (6,00-8,30)hi
6,0-32,0 2,19-10,6 5,66-8,30

Angka dalam kurung berdasarkan pustaka di lokasi lain, @®Manangkalangi
et al. (2009a), PManangkalangi et al. (2014), “Tapilatu & Renyaan (2005),
dSabariah et al. (2005), eBinur & Budirianto 2008, Berra et al. (1975),
9Haynes (1993), "Drardja-Beldi (1993) in Zaidi & Soltani (2011), ‘Al-Hafedh
(2007)
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Lokasi Persamaan Pertumbuhan Sumber
Sungai Api, L = 82,23 [1-e0.174(t+0,376)] 2 Manangkalangi
Atai, dan Asiti  dan @ & Pattiasina
(Kebar) (2005)

(SF';’F';%?' Qinasi L, = 79,897 [1-0.165 (1+0522)] 3
L= 77,138 [1-0159(t+0630] O Manangkalangi

L, = 78,760 [1-e0.174 (t+0376)] 3 (o)

Sungai Nimbai
(Prafi)

= 77,069 [1-e70163 (t+0599)] O

) PS (mm) 2
Lokasi g 0

Sungai Appi (Kebar) 23,65 27,55

Sungai Atai (Kebar) 2435 2540 Manangkalangi &
Pattiasina (2005)

Sungai Asiti (Kebar) 26,15 28,75

Sungai Aimasi (Prafi)  28,695° 30,224° Manangkalangi (2009)

Sungai Nimbai (Prafi) 25,077¢ 31,578¢
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Makanan dan Luas Relung

2,696 4,376
Luas relung yang telah 0,100 0,199
distandarisasi (B,

18
Jumlah lambung yang berisi 52
makanan (n

Tumpang tindih makanan (C,
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